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ABSTRACT

This study aims to determine the proper dose of oil palm empty fruit bunch fertilizer and the effect on the initial growth of oil palm seedlings. This research was conducted in January-March 2019 in Unit II of Experimental Field of Mercu Buana University Yogyakarta, Gunung Bulu Jalan Wates Km.10 Argorejo Village, Sedayu Subdistrict, Bantul Regency, D.I.Yogyakarta Province. The study was conducted experimentally with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications. Each treatment consisted of 5 plants, so that 75 polybags were obtained. Each treatment was Control, namely soil with chemical fertilizer (N) (1 gram urea / polybag), T1: Soil with 100% TKKS compost (17.62 grams / polybag), T2: Soil with 75% TKKS compost (13,215 grams / polybag), T3: Soil with 50% TKKS compost fertilizer (8,810 grams / polybag) and T4: Soil with 25% TKKS compost fertilizer (4,405 grams / polybag). Observation variables observed included plant height, stem diameter, number of leaves and root volume. This study was analyzed using analysis of variance with a real level of 5%. If there is a real difference, further tests are performed with Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at 5% significance level. The results showed that there was no maximum dose that most affected the growth of oil palm seedlings, because each treatment showed no significant effect on plant height, stem diameter, number of leaves and root volume.
Keywords: Initial oil palm nurseries, oil palm empty fruit bunches, fertilizer doses.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit yang tepat serta pengaruh terhadap pertumbuhan awal bibit kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Maret 2019 di Unit II Lahan Percobaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Gunung Bulu Jalan Wates Km.10 Desa Argorejo, kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I.Yogyakarta. Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari 5 tanaman, sehingga diperoleh 75 polybag. Adapun masing-masing perlakuan adalah Kontrol yaitu tanah dengan pupuk kimia (N) (1 gram urea/polybag), dengan kompos TKKS 100% (17,62 gram/polybag), dengan kompos TKKS 75% (13,215 gram/polybag), dengan kompos TKKS 50% (8,810 gram/polybag) dan dengan kompos TKKS 25% (4,405 gram/polybag). Variabel pengamatan yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan volume akar. Penelitian ini dianalisis menggunakan analisis varian dengan taraf nyata 5%. Bila ada beda nyata dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat dosis maksimum yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, karena pada setiap perlakuan menunjukkan tidak ada pengaruh beda nyata pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan volume akar.
Kata kunci : Pembibitan awal kelapa sawit, tandan kosong kelapa sawit, dosis pupuk.
Pendahuluan
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan di Indonesia, Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar di dunia. Indonesia mampu menghasilkan 23.900 ton atau 40,27% dari total produksi minyak sawit dunia sebesar 50.894 ton, sementara Malaysia 40,26%, Thailand 2,78%, Nigeria 2,03% dan Colombia 1,80% (Kementerian Pertanian, 2012).
Untuk mendapatkan bibit yang baik dan sehat, aplikasi dan dosis pemupukan harus dilakukan terutama pada saat pembibitan awal. Pemilihan pupuk yang tepat adalah salah satu langkah yang perlu diperhatikan, agar pembibitan yang dilakukan nantinya berhasil. Pupuk yang diberikan pada bibit berdasarkan sifat senyawanya ada dua jenis, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik yang dapat diberikan pada tanaman adalah pupuk kompos yang berasal dari tandan kosong kelapa sawit.
Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah utama berligni selulosa yang belum termanfaatkan secara optimal dari industri pengolahan kelapa sawit. Basis satu ton tandan buah segar akan dihasilkan minyak sawit kasar sebanyak 0,21 ton (21%) , minyak inti sawit sebanyak 0,05 ton (0,5%) dan sisanya merupakan limbah dalam bentuk tandan kosong, serat dan cangkang biji yang masing–masing sebanyak 0,23 ton (23%), 0,135 ton (13,5%) dan 0,055 ton (5,5%) (Darnoko, 1992).
Pemberian kompos TKKS belum cukup untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman, sehingga perlu diberikan unsur hara tambahan melalui pemupukan. Nitrogen merupakan unsur hara utama, Nitrogen sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Nitrogen merupakan komponen penyusun dari senyawa esensial seperti asam amino, karena setiap molekul protein tersusun dari asam-asam amino dan setiap enzim adalah protein maka nitrogen merupakan unsur penyusun protein dan enzim (Lakitan, 1993 dalam Singh 2010).

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Unit II Lahan Percobaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Gunung Bulu Jalan Wates Km.10 Desa Argorejo, kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I.Yogyakarta pada bulan Januari sampai Maret 2019.
Bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian meliputi, bahan untuk pembuatan kompos tandan kosong kelapa sawit yaitu, tandan kosong kelapa sawit, tetes tebu dan dekomposer (EM-4). Alat-alat yang digunakan dalam pelaksaan penelitian yaitu polybag ukuran 14 cm x 22 cm sebanyak 75 polybag, gelas ukur, timbangan digital, ember, gembor, jangka sorong digital dan termometer. Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari 5 tanaman, sehingga diperoleh 75 polybag. Adapun masing-masing perlakuan adalah :
K	: Tanah dengan pupuk kimia (N) (1 gram urea/polybag)
T1	: Tanah dengan 100% pupuk kompos TKKS (17,62 gram/polybag) 
T2	: Tanah dengan 75% pupuk kompos TKKS (13,215 gram/polybag)
T3	: Tanah dengan 50% pupuk kompos TKKS (8,810 gram/polybag)
T4	: Tanah dengan 25% pupuk kompos TKKS (4,405 gram/polybag)
Pelaksanaan penelitian meliputi pemilihan lokasi, persiapan polybag, prosedur pembuatan pupuk tandan kosong kelapa sawit (TKKS), persiapan media tanam, penanaman bibit kelapa sawit dan aplikasi kompos tandan kosong kelapa sawit. Parameter yang diamati  yaitu, tinggi bibit (cm), diameter batang (mm), jumlah daun (helai) dan volume akar (ml). Analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis varian dengan taraf nyata 5%. Bila terdapat beda nyata dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan
Pemberian kompos tandan kosong yang diaplikasikan di lahan pertanian, selain menambah unsur hara juga akan meningkatkan kandungan bahan organik tanah sehingga struktur tanah semakin baik dan kemampuan tanah menahan air akan bertambah baik. Hasil analisis kompos tandan kosong kelapa sawit selama 2,5 bulan dengan hasil analisis disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil analisis kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS)
	
     No.
	
Parameter
	
Method
	
Unit
	Hasil/Result

	
	
	
	
	       Kompos TKKS

	1.
	Kadar air
	Gravimetri
	%
	79,02

	2.
	Hara makro 
-N Total
	
Kjedahl
	
	
2,61

	
	-P2O5

	       HClO4 HNO3
	%
	0,83

	
	-K2O Total
	HClO4 HNO3
	%
	6.34


Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh maka dapat diketahui bahwa hasil N kompos tandan kosong kelapa sawit hasilnya lebih baik dari kandungan hara yang sebelumnya yaitu 2,61 % dan hasil sebelumnya yaitu 2,32%. Hal ini yang mendasari perhitungan dosis kompos pada penelitian yang dilakukan, dimana 1 gram urea setara dengan 2,61 % kompos tandan kosong kelapa sawit.





Tabel 2. Hasil analisis tanah
	No 
	Parameter
	Method
	Unit
	Hasil/Result

	
	
	
	
	Tanah

	1.
	C-Organik
	Walkley & Black / Gravimetri
	%
	1,03

	2.
	N-Total
	Kjedahl
	%
	0,16

	3.
	C/N Ratio
	Penghitungan
	-
	6

	4.
	P2O5 Potensial
	HCl 25%
	mg/100g
	164

	5.
	K2O Potensial
	HCl 25%
	mg/100g
	74

	6.
	Kadar Air
	Gravimetri
	%
	2,8

	7.
	pH :
- H2O
- KCl
	Potensiometri
	-
	
6,5
5,7



Dapat diketahui pada tabel 2. hasil analisis tanah untuk kandungan C-Organik pada tanah ini yaitu 1,03 %, kandungan N total yaitu 0,16 % dan tergolong dalam kategori rendah. Unsur hara N adalah unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah besar. Nitrogen berfungsi sebagai konstituen dari banyak komponen sel tumbuhan termasuk asam amino dan asam nukleat. Oleh karena itu, kekurangan nitrogen dapat menghambat pertumbuhan tanaman hingga gejala klorosis (Utomo dkk, 2016). 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tanah ini memiliki kesuburan yang relatif rendah untuk kandungan C-organik dan N-total tetapi pH 6,5 dengan status netral. Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk mengatasi masalah kesuburan tanah, dan perlu penanganan pemberian input berupa pupuk agar dapat meningkatkan kesuburan tanah tersebut. Purata tinggi tanaman kelapa sawit umur 10 MST disajikan dalam Tabel 3.
Hasil sidik ragam terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit dengan berbagai dosis kompos tandan kosong kelapa sawit pada umur 1-10 MST tidak terdapat beda nyata antar perlakuan. Hal ini diduga bahwa media tanam pada masing-masing perlakuan memiliki kandungan hara yang sama dan cukup tersedia untuk pertumbuhan vegetatif bibit, sehingga pertumbuhan tinggi bibit merata.

Gambar 1. Tinggi tanaman bibit kelapa sawit umur 1-10 MST pada beberapa takaran pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
Hasil sidik ragam terhadap diameter batang bibit kelapa sawit pada umur 1-10 MST menunjukkan tidak terdapat beda nyata antar perlakuan. Purata diameter batang bibit kelapa sawit pada umur 1-10 MST pada perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Purata diameter batang bibit kelapa sawit dengan berbagai takaran pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit pada umur 1-10 MST
	Minggu ke
	PERLAKUAN

	
	Kontrol (Urea)

	100% pupuk kompos TKKS
	75% pupuk kompos TKKS
	50% pupuk kompos TKKS
	25% pupuk kompos TKKS

	1
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a

	2
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a

	3
	2,33 a
	2,52 a
	1,77 a
	2,60 a
	1,93 a

	4
	3,31 a
	2,88 a
	1,98 a
	2,98 a
	2,13 a

	5
	3,64 a
	3,38 a
	2,49 a
	3,52 a
	2,57 a

	6
	3,9 a
	3,76 a
	2,64 a
	3,99 a
	2,6 a

	7
	4,50 a
	4,56 a
	2,98 a
	4,51 a
	3,07 a

	8
	5,06 a
	4,69 a
	3,2 a
	4,7 a
	3,37 a

	9
	5,24 a
	4,88 a
	3,47 a
	4,86 a
	3,63 a

	10
	5,42 a
	5,08 a
	3,78 a
	4,98 a
	3,6 a


Keterangan : Angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji Anova taraf 5%.
Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa purata diameter batang bibit menunjukkan tidak ada beda nyata pada setiap perlakuan. Hal ini dikarenakan kompos tandan kosong kelapa sawit yang diberikan belum dapat menyumbangkan unsur hara yang optimal pada awal pertumbuhan tanaman atau masa vegetatif, karena ketersediaan unsur hara berlangsung secara perlahan.  
Gambar 2. Diameter batang bibit kelapa sawit umur 1-10 MST pada beberapa takaran pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit











Tabel 5. Purata jumlah daun bibit kelapa sawit dengan berbagai takaran pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit pada umur 1-10 MST
	Minggu ke
	PERLAKUAN

	
	Kontrol (Urea)

	100% pupuk kompos TKKS
	75% pupuk kompos TKKS
	50% pupuk kompos TKKS
	25% pupuk kompos TKKS

	1
	1,25 a
	0,87 a
	1,33 a
	0,92 a
	0,67 a

	2
	0,92 a
	1,07 a
	1,33 a
	1 a
	0,67 a

	3
	1,5 a
	1,2 a
	1,67 a
	1,67 a
	1 a

	4
	1,5 a
	1,2 a
	2 a
	1,67 a
	1 a

	5
	1,5 a
	1,2 a
	1,67 a
	1,75 a
	1 a

	6
	1,5 a
	1,27 a
	1,67 a
	1,92 a
	1 a

	7
	1,58 a
	1,7 a
	2 a
	2,08 a
	1,33 a

	8
	2,28 a
	1,9 a
	1,53 a
	2,5 a
	1,33 a

	9
	2,3 a
	2,1 a
	1,7 a
	2,58 a
	1,33 a

	10
	2,32 a
	2,1 a
	1,7 a
	2,67 a
	1,33 a


Keterangan : Angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji Anova taraf 5%.
  Berdasarkan hasil sidik ragam parameter jumlah daun menunjukkan tidak ada beda nyata pada setiap perlakuan. Secara umum jumlah daun bibit kelapa sawit tertinggi berkisar 2,67 helai pada perlakuan T3 pada minggu ke 10.

Gambar 3. Jumlah daun bibit kelapa sawit umur 1-10 MST pada beberapa takaran pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
Tabel 6. Purata volume akar bibit kelapa sawit dengan berbagai takaran pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit pada umur 1-10 MST
	Volume akar
	PERLAKUAN

	
	Kontrol (Urea)

	100% pupuk kompos TKKS
	75% pupuk kompos TKKS
	50% pupuk kompos TKKS
	25% pupuk kompos TKKS

	Sebelum
	66 a
	72 a
	42 a
	66 a
	24 a

	Sesudah
	63,73 a
	73,13 a
	42,6 a
	67,5 a
	24,27 a


Keterangan : Angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji Anova taraf 5%.
Hasil sidik ragam pada parameter volume akar menunjukkan tidak ada beda nyata pada setiap perlakuan. Pertumbuhan perakaran tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya unsur hara dan air. Menurut Lakitan (2000), bahwa sistem perakaran tanaman tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah atau media tumbuh tanaman.

[bookmark: _GoBack]Pembahasan
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan di Indonesia. Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar di dunia. Proses pengembangan dan peningkatan produksi kelapa sawit sangat membutuhkan bibit berkualitas. Kegiatan pembibitan pada dasarnya berperan dalam penyiapan bahan tanaman (bibit) untuk keperluan penanaman di lapangan, sehingga kegiatan pembibitan harus dikelola dengan baik.
Untuk mendapatkan bibit yang baik dan sehat, aplikasi dan dosis pemupukan harus dilakukan terutama pada saat pembibitan awal. Pemilihan pupuk yang tepat adalah salah satu langkah yang perlu diperhatikan agar pembibitan yang dilakukan nantinya berhasil. Salah satu pupuk organik yang dapat diberikan pada tanaman adalah pupuk kompos yang berasal dari tandan kosong kelapa sawit.
Tandan kosong kelapa sawit merupakan sumber bahan organik yang kaya unsur hara N, P, K, dan Mg. jumlah tandan kosong kelapa sawit diperkirakan sebanyak 23% dari jumlah tandan buah segar yang di olah. Dalam setiap ton tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan Mg 0,9% yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit (Sarwono, 2008). Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit di lapangan cukup besar dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit untuk menyerap tandan buah segar yang dihasilkan (Winarna, dkk., 2007).
Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit belum cukup untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman, sehingga perlu diberikan unsur hara tambahan melalui pemupukan dan hal inilah yang menjadi alasan dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dosis yang tepat serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan awal bibit kelapa sawit dengan berbagai perlakuan berbeda yaitu, K: tanah dengan pupuk kimia (N) (1 gram urea/polybag), dengan kompos TKKS 100% (17,62 gram/polybag), dengan kompos TKKS 75% (13,215 gram/polybag), dengan kompos TKKS 50% (8,810 gram/polybag), dan dengan kompos TKKS 25% (4,405 gram/polybag).
Setelah dilakukan penelitian dengan berbagai perlakuan tersebut, maka didapatkan hasil sidik ragam yang menunjukkan bahwa pengaruh dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan awal bibit kelapa sawit umur 1-10 MST tidak ada perbedaan yang nyata pada parameter tinggi tanaman. Menurut Winarso (2005), apabila unsur hara di dalam tanah sudah tersedia cukup sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka dapat dimanfaaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Pertumbuhan awal tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur Nitrogen (Sitepu, 2011). Pertambahan tinggi tanaman terjadi di daerah ujung batang yang dimulai dari pembelahan sel meristem pucuk yang terus-menerus membelah, kemudaian tumbuh dan berdiferensiasi sehingga tumbuhan membesar (Mulyani, 2006).
Parameter diameter batang menunjukkan hasil tidak ada beda nyata pada setiap perlakuan. Pengamatan diameter batang dilakukan setiap satu minggu sekali. Diameter batang bibit kelapa sawit baru bisa diamati setelah 3 MST, karena pada minggu pertama dan kedua belum bisa diamati diameternya. Pertambahan diameter batang bibit kelapa sawit tertinggi ditunjukkan pada perlakuan kontrol pada minggu ke 10 yaitu 5,42 helai. Pertambahan diameter batang sangat erat kaitannya dengan unsur hara makro seperti nitrogen. Setyamidjaja (1986) menyatakan unsur N berperan didalam merangsang pertumbuhan vegetatif. Gardner dkk., (1991) menambahkan unsur N sangat dibutuhkan tanaman untuk sintesa asam-asam amino dan protein, terutama pada titik-titik tumbuh dan ujung-ujung tanaman sehingga mempercepat proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel dan perpanjangan sel. Tidak berpengaruh nyatanya beberapa perlakuan terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit setelah berumur 10 MST disebabkan oleh kondisi unsur hara dalam media tanam masing-masing perlakuan sudah termanfaatkan oleh beberapa bibit secara maksimal. 
Hasil sidik ragam jumlah daun pada tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan awal bibit kelapa sawit pada umur 1-10 MST menunjukkan hasil tidak ada beda nyata pada setiap perlakuan. Daun merupakan bagian tanaman yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena mengandung klorofil yang berfungsi sebagai bahan utama untuk proses fotosintesis. Daun berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis untuk menghasilkan fotosintat yang akan di angkut keseluruh bagian tanaman oleh pembuluh floem.
Menurut Lakitan (1996), jika ketersediaan unsur hara kurang dari jumlah yang dibutuhkan maka tanaman akan terganggu metabolismenya. Disamping itu ketersediaan hara N,P dan K dapat mempercepat proses pembelahan dan pembesaran sel yang pada akhirnya akan berpengaruh pada pembentukan pertumbuhan vegetatif. Respon pupuk terhadap pertambahan jumlah daun pada umumnya kurang memberikan gambaran yang jelas karena pertumbuhan daun erat hubungannya dengan umur tanaman. Pangaribuan (2001) menyatakan bahwa disamping tergantung pada umur tanaman, peningkatan jumlah daun merupakan sifat genetik dari tanaman kelapa sawit. Hasil penelitian Rambe (2013) menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk dan beberapa dosis mikroorganisme selulolitik tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun dikarenakan jumlah daun erat kaitannya dengan faktor genetik dan umur tanaman.
Hasil sidik ragam volume akar menunjukkan bahwa pengaruh dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan awal bibit kelapa sawit pada umur 1-10 MST menunjukkan hasil tidak ada beda nyata pada setiap perlakuan. Menurut Lakitan (2000), sistem perakaran tanaman dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah atau media tumbuh tanaman. Ketersediaan unsur hara seperti N, P dan K pada media tumbuh tanaman dapat menunjang pertumbuhan perakaran. Suseno (1974) menyatakan bahwa apabila tanaman kekurangan unsur hara N, P, K dan Mg akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat, akar menjadi lemah dan jumlah akar berkurang, sehingga akan mempengaruhi dan mengakibatkan terganggunya proses pembentukan biomassa tanaman atau bagian-bagian vegetatif tanaman secara keseluruhan.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dengan berbagai dosis pada pertumbuhan awal bibit kelapa sawit menunjukkan tidak ada beda nyata pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan volume akar.
2. Tidak terdapat dosis maksimum yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, karena pada setiap perlakuan menunjukkan tidak ada pengaruh beda nyata pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan volume akar.
B. Saran
1.	Untuk mendapatkan bibit pre nursery kelapa sawit yang lebih baik dan bahan susbtitusi top soil lainnya, maka perlu dilakukan penelitian dengan memberikan kombinasi kompos tandan kosong kelapa sawit dan jenis pupuk.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan tanah gambut sebagai media tanam di pre nursery, dengan  komposisi campuran media tanam yang lebih bervariasi dan tanpa pemberian pupuk untuk mengetahui pertumbuhan bibit  kelapa  sawit yang  benar-benar murni dari media tanam tersebut.
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Kontrol (Urea)	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	7.36	7.88	8.7799999999999994	9.34	10.31	10.73	14.07	15.98	16.239999999999998	16.5	Tanah dengan 100% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	6.83	7.22	7.78	8.5299999999999994	10.52	11.98	12.95	14.21	14.63	15.09	Tanah dengan 75% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	4.58	4.82	5.12	5.51	6.38	7	8.07	8.8800000000000008	9.24	10.78	Tanah dengan 50% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	7.35	7.86	10.119999999999999	8.59	10.52	11.85	13.34	14.32	14.89	16.36	Tanah dengan 25% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11.3	5.3	5.58	5.8	6.67	7.48	8.1999999999999993	9.67	10.38	11.3	Umur (minggu)

Tinggi tanaman (cm)



Kontrol (urea)	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	0	0	2.33	3.31	3.64	3.9	4.5	5.0599999999999996	5.24	5.42	Tanah dengan 100% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	0	0	2.52	2.88	3.38	3.76	4.5599999999999996	4.6900000000000004	4.88	5.08	Tanah dengan 75% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	0	0	1.77	1.98	2.4900000000000002	2.64	2.98	3.2	3.47	3.78	Tanah dengan 50% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	0	0	2.6	2.98	3.52	3.99	4.51	4.7	4.8600000000000003	4.9800000000000004	Tanah dengan 25% pupuk kompos TKKS	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	0	0	1.93	2.13	2.57	2.6	3.07	3.37	3.63	3.6	Umur (minggu)

DIameter batang (mm)



Kontrol(urea)	M1	M2	M3	M4	M5	M6	M7	M8	M9	M10	1.25	0.92	1.5	1.5	1.5	1.5	1.58	2.2799999999999998	2.2999999999999998	2.3199999999999998	Tanah dengan 100% pupuk kompos TKKS	M1	M2	M3	M4	M5	M6	M7	M8	M9	M10	0.87	1.07	1.2	1.2	1.2	1.27	1.7	1.9	2.1	2.1	Tanah dengan 75% pupuk kompos TKKS	M1	M2	M3	M4	M5	M6	M7	M8	M9	M10	1.33	1.33	1.67	2	1.67	1.67	2	1.53	1.7	1.7	Tanah dengan 50% pupuk kompos TKKS	M1	M2	M3	M4	M5	M6	M7	M8	M9	M10	0.92	1	1.67	1.67	1.75	1.92	2.08	2.5	2.58	2.67	Tanah dengan 25% pupuk kompos TKKS	M1	M2	M3	M4	M5	M6	M7	M8	M9	M10	0.67	0.67	1	1	1	1	1.33	1.33	1.33	1.33	Umur (minggu)

Jumlah daun



